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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-
Nya, sehingga Modul Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) selesal
tersusun. Seiring tersusunnya modul PWMP ini, diucapkan terima kasih kepada Tim
Penyusun Modui dan semua pihak yang terkait.

Modul PMWP merupakan acuan pemberian materi pelaksanaan Training of Master
Trainer (TOMT), Training of Trainer (TOT) bagi para pembimbing kelompok PWMP, dan
Bimbingan Terknis (Bimtek) bagi peserta. Dengan demikian, Modul PWMP merupakan
komponen pendukung dalam rangka mewujudkan PWMP sebagai kegiatan Kementerian
Pertanian yang dirancang untuk (1) penyadaran, penumbuhan, pemandirian, dan
pengembangan minat, keterampilan dan jiwa kewirausahaan generasi muda di bidang
pertanian, (2) mengembangkan peluang bisnis bagl lulusan sehingga mampu menjadi
Job-creatar di sekior pertanian, dan (3) mendorong pertumbuhan dan perkembangan
kapasitas lembaga penyelenggara pendidikan pertanian sebagai center of agnpreneur
development berbasis inovasi agribisnis,

Disadari bahwa Modul PWMP masih jauh dari kesempurnaan, namun semoga
bermanfaat bagi semua pihak.

Jakarta. Mei 2016
Kepala Pusat Pendidikan Pertanian,

Drs. Gunawan Yulianto, MM M. Si
NIP. 19590703 198001 1 001
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I. PENDAHULUAN

+ A, Deskripsi Singkat

Modul merupakan panduan menyusun business plan (BP). BP berisi rencana
keseluruhan dan operasi bisnis, fugsinya sebagai instrument panduan pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi oleh pengelota dan pihak yang berkepentingan dengan
bisnis. BP memuat beberapa aspek dari bisnis, yaitu: aspek pemasaran, aspek
produksi, aspek keuangan, aspek organisasi, aspek sumberdaya manusia {tenaga
kerja). aspek social dan lingkungan. Modul ini menekankan pada kemampuan
menyusun atau membuat suatu BP. Untuk penyusunan BP pada modul ini
digunakan Business Model Canvas (BMC).

B. Waktu yang Dibutuhkan
Untuk menyampaikan materi dibutuhkan waktu minimal 3 kali tatap muka
atau setara dengan 3x90 menit,

C. Prasyarat Mempelajari Modul

Modul disusun dengan asumsi peserta telah mempelajari, mengetahul, dan
memahami, sejumiah materi yang telah disampaikan pada modul-modul awal,
yaitu: pertanian modem, pengembangan karakter, pengembangan produk/jasa,
katerampilan manejerial, dan keterampilan bisnis. (Lihat. Daftar Materi Bimtek)

D. Petunjuk penggunaan Modul

1. Langkah-Langkah Mempelajari modul.

Untuk mempermudah proses pembelajaran dan meningkatkan partisipasi

perserta, dilakukan langkah-langkah setiap tatap muka (90 menit) sebagai
berkut:

Langkah 1: Pengkondisian (10 menit)

1) Pada tahap ini, peserta meiakukan persiapan-persiapan untuk me
nyusun rencana bisnis;

2) Peserta menyiapkan formulir-formulir dan alat bantu yang diperiukan.

Langkah 2: Pengkajian Pokok Pembahasan (65 menit)

1) Peserta memahami. pengertian dan pentingnya BP, serta hal-hal yang
termuat dalam suatu BP.

e ———
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2) Peserta melakukan penyusunan BP dengan metode BMC

3) Fasililator memberi kesampatan kepada peserta unluk menanyakan
hal-hal yang kurang jelas, dan memberikan jawaban dan klarifikasi atas
pertanyaan-peranyaan peserta,

4) Fasiltator memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya sehingga
antar peserta juga lerjadi diskusi dan interaksi yang baik

Langkah 3: Rangkuman (15 menit):

1) Peserla diminta untuk mempreseniasikan rencana bisnisnys dan
mendapatkan masukan dari peseria lainnya dengan menggunakan
Canvas

2) Fasilitator memastikan kompetensi yang diharapkan dalam sesi ini telah
tercapai

Sarana dan Prasarana Belajar

Komputer/laptop, Bahan tayang (slide ppt), Modul, lembar kerja, spidol,
papan flipchart, LCD, kain tempel, metaplan, lembar penugasan

E. Tujuan Akhir

10

Kinerja (perilaku) yang diharapkan

Setelah mengikuti bimbingan teknis, peserta diharapkan mampu:
a. Memahami pentingnya menyusun perencanaan usaha

b.  Menyusun perencanaan usaha

¢ Mengimplementasikan perencanaan usaha (simulasi)
Kriteria keberhasilan

Untuk mengetahui keberhasilan penyampaian matan modul, maka beberapa
kritenia yang periu menjadi perhatian:

a. Pemahaman akan pentingnya menyusun perencanaan usaha dalam
mengawall sebuah bisnis

b. Kemampuan menyusun business pian atau ide bisnis yang telah
diidentifikasi dan dievaluasi dengan baik.

¢ Kemampuan unluk mangimplemantasi business plan yang telah dibuat.

Penvusunoun Business Plan




3. Kondisi/ atau Variabel Keberhasilan

- Sebagaimana kinerja yang diharapkan dalam penyampaian modul, maka
keberhasilan modul ditentukan oleh beberapa variabel penting yang meliput:

a. Prasyaral untuk mengikuti materi ini dengan balk sebagaimana
disampalkan pada ( poin C ) di atas harus dipenuhi dengan balk.

b. Penyajlan materi modul tidak hanyas bersifat teoritis tetapi dibarengi

dengan prakiek langsung menyusun business plan usaha yang akan
dikembangkan.

F. Standar Kompetensi

Untuk mengetahui keberhasilan penyampaian maten dalam modul ini sesual
dengan tujuan akhir penyusunan modul, maka indikator kompetensinya adalah
kemampuan peserta bimbingan teknis untuk menyusun business plan darl ide
bisnis yang telah diidentifikasi dalam rangkaian kegiatan bimbingan teknis ni
sebagaimana telah diuraikan pada modul-modul sebelumnya,

S —————————————————————————————————————————————
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Il. PEMBELAJARAN

A. PEMBELAJARAN 1: PENGERTIAN, FUNGSI DAN ISI BP

8

Tujuan

Setelah mengikuti pembelajaran, peseria mampu memahami pengertian,
fungsi dan Informasi dalam dokumen business plan (BP),

Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
a. Pengertian BP
b. Fungsi BP

c. |Isl dokumen Bisnis.

Metode Pembelajaran

Pengantar Topik (Ceramah), Curah pendapat, diskusi kelompok
(Penyimpulan).

Uraian Materi

4.1. Pengertian BP

Business plani BP adalah dokumen tertulls yang cisiapkan oleh
wirausaha yang menggambarkan semua unsur yang relevan baik internal
maupun ekstermal mengenal operasional perusahaan untuk memuiai
sualu usaha.

4.2. Fungsi BP
1. Panduan Bagi Peserta Program PWMP, dalam Rencana operasi
bisnis
2. Jembatan antara ide dan kenyataan, serta memberikan gambaran
yang jelas dari apa yang hendak dilakukan oleh sang wirausaha.
3. Bahan pertimbangan calon investor untuk mendapatkan bantuan
dana.
4. Sebagai instrumen monitoring dan evaluasi oleh pengelola dan
Pihak yang berkepentingan dengan Bisnis
4.3. Isi Dokumen Bisnis.

1. Latar Belakang Perusahaan : Data Perusahaan, Biodata Pemilik/
Pengurus, Struktur Organisasi, Konsultan Pendamping (Jika Ada),
Susunan Pemilik / Pemegang Saham,
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2. Anglisis Pasar dan Pemasaran: Produk/Jasa Yang Dihasilkan,
Gambaran Pasar, Target atau Segmen yang Dituju, Trend
Perkembangan Pasar, Proyeks: Penjualan, Strategi Pemasaran,
Analisis Pesaing, dan Saluran Distribusi.

3. Analisis Produksi: Proses Produksi, Bahan Bakudan Penggunaanya,
Kapasitas Produksi, Rencana Pengembangan Produksi.

4. Anailisl Sumberdaya Manusia (SDM): Analisi Kompetensi SDM,
Analisl Kebutuhan dan Pengembangan SDM, Rencana Kebutuhan
Pengembangan SDM,

5. Rencana Pengembangan Usaha: Rencana Pengembangan Usaha,
Tahap-Tahap Pengembangan Usaha.

6. Lampiran-Lampiran : Analisis Lingkungan Bisnis (SWOT ANALISIS),
Bisnis Model Canvas/BMC, Kelengkapan Perijinan, Peta Lokasi,
Foto Produk, Dokumentasi Produksi.

Rangkuman

Business plan/BP adalah dokumen yang menggambarkan semua unsur
terkait operasional perusahaan; Fungsi BP: Panduan dalam Rencana operasi
bisnis, Jembatan antara ide dan kenyataan, serta memberikan gambaran yang
jelas dari apa yang hendak dilakukan oleh sang wirausaha, pertimbangan calon
investor untuk bantuan dana, sebagal instrumen monitoring dan evaluasi cleh
pengelola dan pihak yang berkepentingan dengan bisnis; Informasi dalam BP,
yaitu Latar Belakang Perusahaan, Analisis Pasar dan Pemasaran, Analisis
Produksi, Analisi Sumberdaya Manusia {(SDM), Rencana Pengembangan
Usaha, Lampiran-Lampiran

Lembaran Kerja
1) Peserta menjelaskan pengertian dari BP yang bersifat terapan

2) Peserta menjelaskan fungsi dan BP yang disusunnya.
3) Peserta menguraikan hal-hal yag termuat dalam BP yang disusunnya.




B. PEMBELAJARAN 2 : ASPEK PEMASARAN

1. Tujuan

Setelah mengikull pembelajaran, peserta mampu memahami dan
menyusun aspek-aspek pemasaran yang harus lergambar datam sebuah
dokumen business plan.

2. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
a, Gambaran umum pasar (STP)
b. Permintaan dan Penawaran

¢ Rencana penjualan dan Pangsa Pasar

e

Strategi Pemasaran Perusahaan dan Pesaing

3. Metode Pembelajaran
Curah pendapat, ceramah, penugasan, diskusi kelompok.

4, Uraian Materi

4.1 Gambaran Umum Pasar ( STP)

Segmentasi Pasar merupakan gambaran umum dari konsumen usaha
kita berdasarkan segmen yang ada.

Target Pasar merupakan sasaran khusus bagl konsumen potensial
usaha kita, berdasarkan satu atau beberapa segmen yang ada.

Positioning adalah bagaimana Kita menempatkan usaha kita diantara
pesaing usaha yang sejenis.

4.2 Permintaan
. Perkiraan jumlah permintaan konsumen lethadap produk.

*  Proyeksikan permintaan konsumen dalam beberapa periode/ tahun
mendatang seperti kenaikan x % per tahun sesuai kenalkan jumiah
penduduk

Tahun Perkiraan Permintaan (dalam Unit )

Penyusunan Business Plan




4.3. Penawaran
*  Penawaran dari produk pesaing sejenis di pasar
Nama Pesaing Kapasitas Produksi / Tahun (dalam Unit |

*  Proyeksi penawaran dalam beberapa periode / tahun mendatang.
Proyeksi penawaran disesuaikan dengan permintaan sepert|
kenaikan x % per tahun sesual pertumbuhan ekonomi.

Tahun Perkiraan Penawaran (dalam Unit )

4.4. Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar

Rencana Penjualan adalah rencana produk yang akan dijual dalam
waktu 1 tahun disesuaikan dengan kondisi permintaan dan penawaran.

Pangsa Pasar adalah bagian dari penjualan produk kita dibandingkan
dengan penjualan total produk sejenis dalam industri

' Pangsa
Peluang | Rencana
“I’ahun Permintaan | Penawaran (C=A- |Penjualan | P88

1) Strategi Pemasaran Perusahaan dan Pesaing

Strategl Pemasaran Perusahaan dilakukan berdasarkan analisa
4P+3P (lihat uraian modul Strategi Pemasaran Marketing Mix (7P) )
dengan alat analisis SWOT menurut Kottler yang terdiri atas :

a. Product

Strategl mengenal bagaimana produk usaha kita dapat
menarik hati konsumen untuk membelinya. Produk usaha kita
dapat dibedakan berdasarkan mutu / kualitas, ukuran, desain,
kemasan, dan kegunaan lebih dibandingkan pesaing.

h
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b. Price
Strategi mengenal bagaimana produk kita lebih menarik
konsumen dari segi harga dibandingkan pesaing. Umumnya
konsumen lebih tertarik kepada produk dengan harga yang lebih
murah. Selainnya itu dari segl harga, kita dapat membedakan
produk kita berdasarkan harga satuan dan harga grosir, syarat
pembayaran, diskon/potongan harga,
c. Promotion
Strategi mengenal bagaimana produk kita dapat dikenal oleh
konsumen melalui beberapa cara :
*  Advertising (lklan)
Beriklan dapat dilakukan melalui media berikut
1. Media Cetak : Brosur, spanduk, poster, iklan majalah/
kor’an.
2.  Media TV dan Radio : lklan TV, Jingle Iklan Radio
+  Sales Promotion
Promosi melalui acara / pameran yang digelar di tempat
keramaian dimana konsumen produk berada dan juga
dilakukan penjualan ditempat.
*  Personal Selling
Promosi melalui penjualan langsung ke tempat konsumen
berada dengan menawarkan dan mencoba produk
langsung.
*  Public Relation
Cara promosi ini cenderung untuk membuat image
perusahaan baik dimata konsumen bukan mempromaosikan

produk secara langsung. Umumnya dilakukan oleh
perusahaan besar.

d. Placement
Merupakan cara untuk mendistribusikan produk kita untuk
sampai ke langan konsumen. Sistem distribusi yang dilakukan
dapat saecara langsung ke konsumen atau melalui pedagang
perantara sepertl wholesaler (pedagang besar) atau retailer

(pedagang kecil).

.
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e. People

Merupakan kriteria sumber daya manusia secara umum yang
dapat meningkatkan penjualan produk ke konsumen secara
langsung ataupun tidak langsung.

f. Process

Proses yang ditampilkan kepada konsumen agar konsumen
tertarik untuk membeli. Proses yang dapat ditampilkan seperti
proses produksi yang balk ataupun proses pelayanan terhadap
konsurmen.

e. Physical Evidence

Penampilan fisik dar fasllitas pendukung atau sarana dalam
menjual produk yang dapat dilihat langsung oleh konsumen,
Sepertl tempal yang menarik dan bersih untuk restoran.

4.5. Rangkuman

Aspek pemasaran dalam modul ini menggambarkan bagaimana
kajian pemasaran dalam membuat sebuah business plan yang meliputi
kajian mengenai gambaran umum pasar yang terdiri dari segmen pasar
yang merupakan gambaran umum dar konsumen usaha kita berdasarkan
segmen yang ada, serta target pasar yang merupakan sasaran khusus
bagi konsumen potensial usaha kita berdasarkan satu atau beberapa
segmen yang ada, serta positioningyang merupakan kajian bagaimana
menempatkan usaha kita diantara pesaing usaha yang sejenis, kajian
potensi permintaan dan pemasaran, rencana penjualan dan pangsa pasar
serta kajian strategi pemasaran perusahaan dan pesaingberdasarkan
analisa 4P+3P (lihat uraian modulStrategi Pemasaran Marketing Mix
(7P) ) dengan alat analisis SWOT

5. Lembar Kerja Praktik :
Analisis Pasar Dan Pemasaran
1) Produkl/Jasa yang dihasilkan

Sebutkan jenis produk/ jasa yang dihasilkan satu per satu,
berikut karakteristik produk serta komponen / assesoris yang
memberikan nilai tambah pada produk dan sisipkan juga foto-
foto produk

I ——————————————————————————————
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2) Keunggulan Produk

3) Gambaran Pasar

PAALE AR AU AL ML T AR,

Jeiaskan kalau terjadi penuruanan
dan kenalkan yang drastis;

4) Kegiatan Promosi

Keglatan Promosi yang sudah diakukan
1. Personil Selling (Uralan Jenis Keglatan yang Pemah dilakukan
dan hasilinya)

...........................................................................

2. Pemeran {Uraian Jenis Kegiatan yang Permah dilakukan dan
hasilnya)

...........................................................................

hasilnya)

...................................................................

...........................................................................

5) Target atau Segmen Pasar yang Dituju

Gambaran Karakleristik Pembeli dan Pengguna (Jelaskan apakah
pembeli industry atau individu, serta sebutkan juga karakleristik
pembell misainya: Jenis Kelamin, umur, daya beli, kelas social, atau
hal-hal yang khas

6) Trend Perkembangan Pasar

Perkiraaan jumlah dan nilal rata-rata permintan produk pertahun:

...............................................................................
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7) Proyeksi Penjualan

Jelaskan tentang nilai proyeksi
lustrasi grafik disamping:

-
-

................................................

8) Strategl Pemasaran

1. Pengembang Produk (Urutkan jenis kegiatan yang akan
dilakukan dan tujuan yang
ingindicapai................... OO TR SR Lo SR Y

2 Pengembeng Wilayah Pemasaran {Urutkan jenis kegiatan
yang akan difakukan dan tujuan yang ingin dicapai)

3. Kegiatan Promosi (untkan jenis kegiatan yang akan dilakukan
dan tujuan yang Ingin dicapai)

..........................................................................

9) Analisl Pesaing

" Pesaing ] Keunggulan Kelemahan
1, 1 1.
2. 2. 2
3. 3.

10) Saluran Distribusi

Wilayah pemasaran dan falur distribusi saat Ini:
a) Wilayah Pemasaran

o Aol {000)%

o Regional................ {000}%
» Nasional.................. {000}%
* Ekspor..... ...{000)%

b) Jalur Distribusi

Individu Industn Distributor
Pemerintah Retaller Ekspartir
Lain-lain .

%
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c) Alamat Showroom /| Counter Penjualan ( Millk Perusahaan)

; P
2.
3

C. PEMBELAJARAN 3 : ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN
Kompetensi dasar yang hendak dicapai:
1.  Tujuan

Peserta mampu memahami dan menyusun ura@n aspek-aspek
organisasi dan manajemen yang harus tergambar dalam sebuah dokumen
business plan.

2. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
a. Aspek Organisasi
b. Perijinan
c. Pra operasi dan Jadwal Pelaksanaan
d. Inventaris Kantor dan Supply kantor

3. Metode Pembelajaran
Curah pendapal, ceramabh, penugasan, diskusi kelompok.

4, Uralan Materi

4.1 Aspek Organisasi
. Nama Perusahaan / Usaha

*  Nama Pemilik / Pimpinan

*  Alamat kantor dan tempat usaha

*  Bentuk Badan Hukum ( jika berbadan Hukum )

»  Struktur Organisasi

*  Jabatan, Jumiah staf, Uraian Tugas, dan Penggajian

T

Penyusunan Business Plan




o Yo Jumiah Gaji/Bin Total
(A) (8) (BxC)

Total Gajl / Bulan

4.2 Perijinan

Perijinan yang periu disiapkan sebelum usaha dimulai dan disertal
dengan blaya pengurusannya. Apabila usaha kita tidak berbentuk badan
hukum maka perijinan tidak kompleks tetapi hanya periu perijinan dari
wilayah sekitamya (paling tidak sampal ijin kecamatan /kelurahan) disertai
keterangan dari pihak RT/RW dimana usaha kita berada. Sedangkan bila
usaha kita akan berbentuk badan hukum maka perijinan yang diperiukan
adalah: ijin prinsip (dari instansi terkait), SITU (Surat ljin Tempat Usaha),
TDP (Tanda Daftar Perusahaan), Akta Pendirian Perusahaan, dil.

4.3 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan

Kegiatan sebelum usaha dimulal disertai dengan jadwal pelaksanaan
yang diatur berdasarkan pericde tertentu (mingguan atau bulanan).

1). Jadwal Pelaksanaan

JADWAL PELAKSANAAN
KEGIATAN

2). Inventaris Kantor dan Supply Kantor
* Inventaris kantor barang yang umur produknya lebih dari 1

tahun,
Jumiah Jumiah
Inventaris / K Mork Ha
Parangkat Kerja R rga S
Total inventaris Kantor

%
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*  Supply Kantor merupakan biaya untuk menunjang kegiatan
administrasi seperti ATK Alat Tulis Kantor ( umur ekonomis 1
tahun atau kurang )

Jenis Biaya Supply Kantor Total Biaya per Tahun

Total Supply Kantor

5. Rangkuman

Aspek organisasi dan manajemen dalam modul ini menggambarkan
bagaimana kajian organisasi dan manajemen dalam membuat sebuah
business plan yang meliputi kajian mengenaiperijinan usaha yang dibutuhkan
untuk mendukung legalitas usaha yang akan dikembangkan, struktur
organisasi serta analisis kebuiuhan dan pengembangan sumber daya
manusia, penjabaran akiifitas pra operasi dan jadwal pelaksanaan, kebutuhan
inventaris kantor dan supplykantor yang mendukung kegliatan produksi usaha
yang akan dijalankan

6. Lembar Kerja Praktik
Analisis Kebutuhan dan Pengembangan SDM
1. Struktur Oganisasi

Gambaran Struktur Organisasi usaha anda dari level manajerial
sampai level operasional, berdasarkan bentuk struktur yang Saudara
pifih, disesuaikan dengan karakteristik Usaha Anda.

.................................................................................

2. Anaisis Kompetensi SDM

oz Tingkat sl Keterampilan
Pendidikan khusus

Jabatan/fungs:

yang dibutuhkan,

misalnya; Kepala

Produksi
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3.

Rencana Kebutuhan Pengembangan SDM

Jumlah Tenaga Tenaga
Jabatan
Kebutuhan tersedia Direkrut
Jabatan/fungsi
yang dibutuhkan,
misalnya; Kepala
Produksi

D. PEMBELAJARAN 4 : ASPEK TEKNIS PRODUKSI

Kompetensi dasar yang hendak dicapai:

1. Tujuan

Setelah mengikuti modul ini peserta mampu memahami dan menyusun
uraian aspek teknis produks yang harus tergambar dalam sebuah dokumen
business plan.

2. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan

a.
b.

Pamilihan Lokasi

Asumsi dan Koefisien Teknis
Dinamika Populasi

Produk

Proses Produksi

Kapasitas Produksi
Perkandangan dan Bangunan Pendukung
Sarana Penunjang

Mesin dan Peralatan

Bahan Baku dan Bahan Pembantu
Tenaga Produksi

Biaya Umum Usaha/Pabrik

3. Metode Pembelajaran

Curah pendapal, ceramah, penugasan, diskusi kelompok,

—
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4. Uraian Materl|

4.1

Pemilihan Lokasi

Uraikan lokasi tempat usaha yang akan di buat secara jelas, kemukakan
alasan-alasan strategis sehingga meilih lokasi tersebut, termasuk akses
jalanan menuju ke lokasi, serta sarana dan prasarana pendukung lainnya,

4.2. Asumsi dan Koefisien Teknis

4.3.

44

Uraikan dengan jelas asumsi asumsi teknis yang digunakan dalam
analisis rencana usaha ini, untuk lebih jelasnya dapat diuraikan dalam
bentuk tabel contoh sebagai berikut:

. Koefisien Teknis

Uralan Koefisien Satuan
»  Asumsi-Asumsi
‘No  Asumsi harga Jumlah  Satuan Harga  Satuan

Dimanika Produksi

Uraikan dengan jelas dinamika perkembangan produksiberdasarkan
variabel waktu yang dijadikan dasar perhitungan misainya dari tahun ke
tahun atau bulan ke bulan.

Uraian

Tahun

2011 2012 2013 2014 2015

Produk

Perencanaan yang periu dilakukan menyangkut produk (output),
terutama pada usaha manufaktur dan industn pengotahan adalah:
1) Dimensi Produk

Dimensi produk berkenaan dengan sifat dan ciri-ciri produk yang
meliputi bentuk, ukuran, warna serta fungsinya.

—— —  _  _ __ __ —  —
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2) Nitai'Manfaat Produk

Manfaat yang dapat ditawarkan oleh produk dapat dibagi dalam 5

tingkatan, yaitu:

a) Manfaat inti (core benefit). adalah manfaat yang diberikan
unfuk pemenuhan terhadap kebuluhan utama konsumen,
misainya kebutuhan berbicara jarak jauh.

b) Manfaal dasar (basic benefit). adalah manfaat dasar yang
diberikan untuk memecahkan masalah kebutuhan utama,
misalnya telepon.

c} Manfaal yang diharapkan (expected benefit). adalah manfaat
yang diharapkan lebih dan sekedar pemenuhan kebutuhan
dasar, misainya telepon yang dapat dibawa-bawa (HP),

d) Manfaat di atas harapan (augmented benefif); adalah manfaat
yang dapat diberikan lebih dari yang diharapankan oleh
konsumen, misalnya HP yang dapat digunakan untuk SMS,

e) Manfaat potensial (potential benefit): adalah semua manfaat
yang mungkin dapat diberikan lebih dari sekedar augmented
benefit, misalnya HP yang dapat digunakan sebagai lampu
senter, kamera, video recorder, video calling, fax, internet, dsb,

3) Kegunaan/Fungsi Produk

a) Produk konsumsi, yaitu produk yang dibeli dan digunakan
oleh konsumen akhir (pemakai akhir); meliputi:

. Convenience goods, yaitu produk yang dibutuhkan sehari-
han dan mudah didapat, misalnya beras, gula, teh, dil,

*  Shopping goods, yaitu produk-produk yang dibedakan
oleh kon-sumen berdasarkan kualitas, harga, tren, dan
gaya. Contohnya adalah baju, telepon seluler, mobil, dsb.

* Specially goods, yaitu produk yang mempunyai
karakteristik unik dan mempunyai merek yang sudah
terkenal; misainya mobil mewah, jam tangan mewah, dsb.

*  Unsought goods, adalah produk yang kurang dikenal atau
dike-tahui umum tetapi kurang diminati, misalnya asuransi

b). Produk Iindustri, yaitu produk yang biasa dibeli oleh pelaku
usaha produksi lainnya. Biasa dikenal dalam B to B (business
fo business). Dapal dibagi dalam 3 golongan, vaitu:

«  Bahan baku dan suku cadang: merupakan bahan mentah
yang akan diproses lebih lanjut.

S ——————————
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«  Barang modal: yaitu barang-barang yang berumur lebih
dari 1 tahun dan tidak untuk dijual belikan

* Perlengkapan dan jasa bisnis, yaitu produk tidak tahan
lama yang membantu operasional perusahaan

4.5 Proses Produksi

Perencanaan proses produksi pada dasarnya menjelaskan tahapan-
tahapan proses yang diperiukan untuk menghasilkan produk atau output
yang dimaksud. Benluk proses biasa digambarkan dalam lembaran
skema atau diagram alur yang disental dengan keterangan deskriptif.

4.6, Kapasitas Produksi

Perencanaan kapasitas produksi dilakukan untuk semua mesin.
peralatan, dan faktor produksi lsinnya sesuai dengan rencana jumiah
produk akhir yang akan dihasilkan. Dengan sendirinya, kapasias produks:
sampai dengan tingkatan yang rinci semuanya akan mengacu pada
hasil dari perhitungan peluang pasar atas produk yang bersangkutan.
Kapasitas produksi biasa dinyatakan dalam unit per periode waklu
tertentu (tahun, bulan, minggu, han, atau jam). Untuk perencanaan
strategis, proyeksi kapasitas dilakukan dalam jangka minimal 3 tahun ke
depan, sesual dengan rancana produksinya.

Tahun Rencana produksi (datam unit)

4.7. Bangunan Produksi dan Bangunan Pendukung

Perencanaan tanah dan bangunan berkaitan dengan lokasi untuk
kantor, tempal usaha, pabrik, gudang, tempat parkir, dil. Untuk keperluan
perhitungan kelayakan finansial usaha, maka periu diperhitungkan
ukuran, harga beli atau sewanya

4.8. Pemasangan Sarana Penunjang

Instalasi sarana penunjang berkaitan dengan tata letak (lay-
out) yang termasuk dalam anggaran investasi. Pemasangan sarana
penunjang ini meliput! listnk, air, telepon, intermnet, dan lain-iain
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Jenis Biaya Jumiah Biaya

Total Biaya Pemasangan Sarana Penunjang :

4.9 Mesin dan Peralatan

Baik untuk skenario pembelian ataupunsewa, daflar mesin dan
peralatan juga harus dirinci sedetall mungkin proyeksinya. Perencanaan
inl tetap selalu berksitan dengan kapasitas dan kompetensi teknis
wirausahawan

Mesin/Peralatan  Merk Jumiah Unit Harga Jumiah Harga

Total Pembelian mesin/Peralatan

4.10. Bahan Baku dan Bahan Pembantu

Perencanaan bahan baku dan bahan pembantu merupakan bagian
utama untuk perhitungan kebutuhan modal kerja. Hal-hal yangperiu
diperhatikan adalah suplier, kuantitas, harga beli, persyaratan pembe-
lian, ketersediaan, dan persediaan.

Nama Bahan Baku Meark Jumiah Unit Harga  Jumlah Harga

Total Pembelian Baha Baku

44.11. Tenaga Produksi (Tenaga Kerja Langsung)

Perencanaan tenaga kerja langsung (TKL), juga peru memperhatikan
hal-hal mengenal kualifikasi, tarif upah, jumiah tenaga yang dibu-tubkan,
dan persyaratan kerja
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a). Sistem Harlan:

Jenis  TarifiUpah  Jumiah Tenaga  Jumish Harl  Jumiah
Kegiatan per harl Kerja KerjaTahun (Rp.)

Total Upah Tenaga Produksi Sistem Harian

b). Sistem Borongan

Jumiah Harga

Jenis Kegiatan  TariffUnit Jumiah Produksi/Tahun Bsn

Total Upah Tenaga Produksi Sistem Borongan:

4.12. Biaya Umum Usaha/Pabrik

Sebagai komponen biaya modal kerja yang terakhir, perlu juga
diren-canakan biaya-biaya penunjang (sarana dan prasarana), misalnya
sebagai berkut:

Jenis Biaya Umum Usaha/Pabrik Jumlah Biaya/Tahun

Total Biaya Umum Usaha/Pabrik per thn:

Rangkuman

Aspek teknis produksi dalam modul ini menggambarkan bagaimana
kajian teknis produksi dalam membuat sebuah business plan yang meliputi
kajian mengenai bagaimana pemilihan lokasiusaha berdasarkan beberapa
kajian yang ada, asumsi dan koefisien teknis produksi, uraian gambaran produk
yang akan dikembangkan, proses produksi besera diagram alimya diseriai
alasan pemifihannya, kapasitas preduksi dan potensi pengembangannya,
bangunan pabrik, mesin dan peralatan produksi, kebutuhan bahan baku dan
bahan pembantu, kebutuhan tenaga produksi serta biaya biaya umum usaha/
pabrk untuk mendukung aktifitas usaha yang akan dikembangkan
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6. Lembar Kerja Praktik
*  Analisis Aspek Produksi
1) Proses Produksi
(Sisipkan Foto-Foto Proses Produksi, Teknologi dil,)

Proses Produksi Bahan Baku Teknologi Mesin

Otomatis
Tradisional

2) Diagram alir Produksi

e )

3). Keunggulan Proses yang Dimiliki

1.
2.
3.

4). Bahan Baku Dan Penggunaannya

|

| Bahan Baku l (mmn’ Sumber
Bahan Baku Utama:
s Biee Bo A
- DS S0 A
Bahan Penclong;

%
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5). Kapasistas Pengunaannya

Fasilitas dan mesin produksi yang dimiiiki

Fasilitas dan Mesin Produksi’ Jumiah TYotal Nilal

Total

*) tanah, bangunan, mesin dan peralatan produksi

6). Rencana Pengembangan Produksi
Strategi dan Tahap-Tahap Rencana Pengembangan Produksi

1.

3.

Rencana Penambahan Fasititas dan Mesin Produksi

Fasilitas dan Mesin Produksi’  Jumlah Harga Nilal
Satuan

Total

*) tanah, bangunan, mesin dan peralatan produksi
Target Kapasitas Produksi
Rata-Rata Perbulan *)

*) setelah penambahan mesin dan peralatan
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E. PEMBELAJARAN 5: ASPEK KEUANGAN
Kompetensi dasar yang hendak dicapai:
1.  Tujuan
Setelah mengikuti modul ini peserta mampu memahami dan menyusun

uraian aspek keuangan yang harus tergambar dalam sebuah dokumen
business plan

2. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
a. Strategi Sumber Pendanaan Usaha
b. Proyeksi Keuangan
¢. Analisis Kelayakan Usaha
d. Analisis Keuntungan

3. Metode Pembelajaran
Curah pendapat, ceramah, penugasan, diskusi kelompok.

4. Uraian Materi
4.1 Strategi Sumber Pendanaan Usaha

Salah satu komponen yang mendukung pembangunan nasional adalah
tersedianya lembaga intermediasi yang mempunyai fungsi menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali ke masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya. Lembaga intermediasi
yang ada dibedakan dalam 3 kategori yakni ;

a. Berbentuk Bank tunduk pada Undang-Undang Pokok Perbankan

b. Berbentuk Koperasi Simpan Pinjam tunduk pada Undang-Undang
Koperas|

¢, Lembaga Keuangan Mikro yang belum diatur undang-undang

Lembaga keuangan mikro yang membantu mengembangkan
Iklim wirausaha di Indonesia diatur dalam Surat Edaran Menteri
Keuangan No. SE-31/MK/2000 tanggal 5 Mei 2000 lentang
Pelaksanaan Program PUKK. Dalam hal ini Pembinaan Usaha Kecil
dan Koperasi mengacu kepada Surat Keputusan Menteri Keuangan
No.316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994 yang menggantikan
Surat Keputusan Menten BUMN/Kepala Badan Pembina BUMN
No. Kep.216/M-PBUMN/ 1999 tanggal 28 September 1999.

h
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Sumber pendanaan darn Program Pembinaan Usaha Kecil dan
Kope-asi (PUKK) berasal dan penyisihan laba BUMN termasuk
saldo dana Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) tahun-
tahun sebe-umnya yang merupakan sumber pendanaan utama
dalam merealisir terwujudnya pemerataan kehidupan perekonomian
masyarakat mela-ul kemiiraan dengan para pengusaha kecil dan
koperasi serta ling-ungan masyarakal sekitamya.

4.2 Proyeksi Keuangan
Aspek finansial dan proposal bisnis harus dapat memperlihatkan
potensi dana yang dimiliki, kebutuhan dana eksternal, perhitungan
kelayakan usaha, termasuk di dalamnya 3 perfoema laporan
keuangan: neraca, rugi-laba, dan cash flow. Secara ringkas, dapat
diberikan format sederhana perhitungan kelayakan usaha secara
finansial sebagai benkut:

a) Sumber Pendanaan

Uraian Persentase (%) Jumiah
(a) (b) fc=asb)

1. Modal Sendiri

2. Pinjaman

Jumiah (142)

b) Kebutuhan Pembiayaan/Modal Investasi

Ursian Banyaknya Harga/Unit Jumiah
(1) 2) (3=1x2)

a. Tanah

b. Bangunan
c. Masin/Peratatan
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) Kebutuhan Pembiayaan/Modal Kerja

Uraian Banyaknya  Harga/Unit Jumilah
(1) (2) (3=1x2)
~ a. Bahan Baku =5
b. Persediaan Bahan
c. Produk dim proses
d. Piutang
e Uang Kas
Jumiah

d) Analisa Biaya Tetap
Uraian Banysknys  Harga/Unat Jumiah

(1) (3) (3=1x2)
 a Gajl ’ -

b. Penyusutan

¢. Bunga Pinjaman
d. Blaya
Pemasaran

€. Biaya Lainnya
Jumiah

e)

Analisa Biaya Tidak Tetap

Uraian Banysknya Harga/Unit Jumiah
(1) (@) (3=1x2)

a.Upah ]

b. Biaya Bahan

Jumlah

f)  Proyeksi Aliran Kas Usaha
Uraian

& Sumber dana (i flow)
b Penggunaan dana (out flow)

€ A kas bersih (net flow = 3 — b)
< Maadaan was awsl

& Meadsan kas ekhir {c + 0)

%
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4.3. Analisa Kelayakan Usaha

Analisis investasi digunakan untuk mengukur nilai uang atau
tingkat pengembalian dan investasi yang ditanamkan dalam suatu
usaha pada masa yang akan datang. Hal ini sangat penting dilakukan
sebelum Iimplementasi inveslasi yang sering memperiaruhkan
dana yang sangat besar, Dengan melakukan berbagal macam
simulasi tersebut, akan diketahui besarnya faktor-faktor resiko
yang akan dihadapi, dan yang mempeangaruhi layak atau tidaknya {
sualu rencana investasi. Beberapa metode analisa yang dapat
dipergunakan adalah:

a). Metode Non-Discounted Cash Flow

Non-Discounted Cash Flow adalah metede pengukuran
investasi dengan melihat kekuatan pengembalian modal tanpa
mempertimbangkan nilai waktu terhadap uang (time value of
money). Metode yang dipargunakan adalah Pay Back Perlod
(PBP) Method, dengan formula umum sbb:

Total Investasi
Pay Back Period = x 1 tahun
Net Income + Depreciation

Metode PBP merupakan alat ukur yang sangat sederhana,
mudah dimengerti dan berfungsi sebagai tahapan paling awal
bagi penilaian suatu investasi. Model ini umum digunakan
untuk pemilihan alter-natif-alternatif usaha yang mempunyal
resiko tinggl, karena modal yang telah ditanamkan harus
segera dapat diterima kembali secepatl mungkin. Kelemahan
utama dari metode PBP Ini adalah:

« Tidak dapat menganalisa penghasilan usaha setelah
modal kembali

«  Tidak mempertimbangkan nilal waktu uang

b). Metode Discounted Cash Flow
Discounted Cash Flow adalah metode pengukuran investasi
dengan melihat nilai waktu uang (time value of money) dalam
menghitung tingkat pengembalian modal pada masa yang
akan datang.
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1. Net Present Value (NPV)

NPV didefinisikan sebagai selisih antara investasi
sekarang dengan nilai sekarang (present value) dar proyeksi
hasil-hasil bersih masa datang yang diharapkan. Dengan
demikian, NPV dapat dirumuskan;

NPV = PV of Benefit - PV of Capital Cost atau karena PV = (C
[ (1+i)"), maka:

c -C
NPV = z —— =
(1+i)n (1+in
di mana: i = bunga tiap periode
N = periode (tahun, bulan)
-C - modal (capial)
C = hasil bersih (proceed)

Kriteria yang dipergunakan dalam penilaian NPV adalah sbb:

1). Jika NPV = 0 (nol), maka hasil investasi (return) usaha
akan sama dengan tingkat bunga yang dipakai dalam
analisis, atau dengan kata lain usaha tidak untung maupun
rugi {(impas).

2). Jika NPV = - (negatif), maka investasi tersebut rugi atau
hasiinya (retumn) di bawah tingkat bunga yang dipakai.

3). Jika NPV = + (positif), maka investasi tersebut mengun-
tungkan atau hasiinya (return) melebihi tingkat bunga
yang dipakal.

Kelemahan utama dari metode NPV ini adalah bahwa ia
tidak menganalisis pemilihan alternatif usaha-usaha dengan
jumiah investasi yang berbeda.

2. Profitability Index (Pl)

Metode analisa Pl sangat mirp dengan analisa NPV,
karena kedu-anya menggunakan komponen perhitungan nilai-
ndal sekarang (present value). Perbedaannya adalah bshwa
saluan yang dipakai dalam NPV adalah nilai uang, sedangkan
dalam P adalsh indeks. Rumus perhitungan Pl adalah sebagai
berkut

e eeeeeeeeeeee—
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PV of Benefit

Profitability Index =
PV of Capital Cost

Knteria penilaian investasi dengan menggunakan Pl juga
mirip dengan NPV, yaitu sebagai berikut:
- Jika Pl > 1, maka investasi dikatakan layak
- Jika Pl < 1, maka investasi dikatakan tidak layak
- Jika Pl =1, maka investasi dikatakan BEP

3. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return didefinisikan sebagai besarnya
suku bunga yang menyamakan nilai sekarang (present value)
dari investasi de-ngan hasil-hasil bersih yang diharapkan
selama usaha berjalan, Patokan yang dipakai sebagai acuan
baik tidaknya IRR biasanya adalah suku bunga pinjaman bank
yang sedang beriaku, atau suku bunga deposito jika usaha
tersebut dibiayai sendiri.

Perhitungan IRR secara manual cukup kompleks, karena
harus menggunakan beberapa kall simulasi atau melakukan
pola try and error. Namun demikian, untuk skenario dua nilai
NPV yang telah diketahul sebelumnya, IRR dapat dirumuskan

sebagal:
NPV,
IRR=1i+ (ia—i) X x 100%
(NPV; = NPV:)
di mana:

NPV, harus di atas 0 (NPV1> D)
NPV; harus dt bawah 0 (NPV2< 0)

4.4. Analisa Keuntungan

Analisa keuntungan ditujukan terhadap rencana keuntungan
(penetapan keuntungan) dengan menyesualkan atau set-up
harga dan volume penjualan yang dapat diserap oleh pasar
dengan mempertimbang-kan kebijaksanaan dari pesaing. Analisa
keuntungan ini harus selalu dilakukan datam atau dengan acuan
periode lertentu

S ———
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1). Break Even Point (BEP)

Analisa BEP atau fitik impas atau titk pulang pokok
adalah sualu metode yang mempelajari hubungan antara
biaya, keuntungan, dan volume penjualan/produksi. Analisa
yang juga dikenal dengan isti-lah CPV (Cost-Profit-Volumae) ini
dilakukan untuk mengetahul tingkat keuntungan minimal yang
harus dicapai, di mana pada tingkat terse-but perusahaan tidak
mengalami keuntungan maupun kerugian,

Dalam analisa BEP, faktor-faktor biaya dibedakan menjadi:

- Biaya semi variabel, yaitu biaya yang akan ikut berubah
jum-lahnya dengan perubahan volume penjualan atau
produksi, namun tidak secara proporsional. Biaya ini
sebagian akan dibe-bankan pada pos biaya tetap, dan
sebagian lagi akan dibeban-kan pada pos biaya variabel.

-  Biaya variabel, adalah biaya yang akan ikut berubah
secara pro-porsional dengan perubahan volume penjualan
alau produksi.

- Biaya tetap, adalah biaya yang tidak akan ikut berubah
dengan perubahan volume penjualan atau produksi.

Analisa BEP dihitung dengan formula sebagal berikut:
Biaya Tetap
BEP = x 100%
Hasil Penjualan - Biaya Variabel

alau dapat juga dituliskan sebagai:

Biaya Tetap
BEP =

Biaya Variabel

Hasil Penjuaian

2). Kontribusi Margin

Kontribusi margin adalah selisih antara hasil penjualan
gengan biaya variabel. Tujuan utama dari pengukuran
kontribusi margin Ini adalah analisa penentuan keuntungan
maksimum atau kerugian minimum. Yang pertama periu
dketahul adalah rasio kontribusi margin, yaitu rasio antara

I —————————————————————————————————————
71

Penyusunan Business Plan




biaya varabel dengan hasil penjualan. Lebih jelasnya, dapat
dilihat dar rumusan berikut:

Biaya Variabel

Rasio kontribusi margin = 1 —
Hasil Penjualan

Dengan demikian, rumusan untuk menetapkan penjualan
minimal dari keuntungan yang telah ditetapkan adalah sebagai

berikut:
Biaya Tetap + Laba
Minimal Penjualan =
Biaya Variabel
! -
Hasil Penjualan

5. Rangkuman

Aspek keuangan dalam modul Inl menggambarkan bagaimana kajlan
keuangan dalam membuat sebuah business plan yang meliputi kajlan
mengenaistrategi sumber pendanaan usaha, kebutuhan biaya produksi (blaya
tetap dan biaya variabel} serta proyeksi keuangan, analisis kelayakan finansial
usaha beradsarkan beberapa indikator kelayakan finansial baik yang bersifat
discounting yang mehputi Net present Value (NPV), Internal Rate of Return
(IRR}, Benefit Cost Ratio (B/C ratio) dan Profitabiliti Indeks {PI) maupun yang
undiscouting faktor diantaranya; analisis Pay Back Period (PBP), analisis
keuntungan yang meliputi; Break Even Point (BEP) dan Kontribusi Margin
yang keseluruhannya akan memberikan gambaran akan kelayakan usaha
yang akan dikembangkan,

6. Lembar Kerja Praktik
Analisis Aspek Keuangan Usaha
a. Sumber Pendanaan

Uraien Persentase (%) Jumiah
{a) (b) fcma+b)

1. Modal Sendir .- ECS - '

2. Pinjaman

Jumlah (1+2)

25—
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1. Kebutuhan Pembiayaan/Modal Investasi

Uireian Banyaknya Harga/Unil Jumiah
(1) (2) (3=1x2)
VG
b .
c
Jumiah

2. Kebutuhan Pembiayaan/Modal Kerja

Uraian Banyaknya Harga/Unit Jumiah
(1) (2) (3=1x2)
Rt g s
D R
T
Jumiah

3. Analisa Blaya Tetap

Banyaknya Harga/Unit Jumish
(1) (3) (3=1x2)

Uraian

Jumiah

4. Analisa Biaya Tidak Tetap

Banyaknya Harga/Unat Jumilah
(1) (2) (3=1x2)

Uraian

S ———
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5. Proyeksi Aliran Kas Usaha

Uraian

“a. Sumber dana (in flow)
b. Penggunaan dana (out flow)
¢. Arus kas bersih (net flow =a—-Db)
d. Keadaan kas awal

e. Keadaan kas akhir (c + d)

e ——
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F. PEMBELAJARAN 6 :ASPEK SOSIAL DAN LINGKUNGAN
Kompetensi dasar yang hendak dicapai:

1. Tujuan

Setelah mengikuti modul ini peserta mampu memahami dan menyusun
uraian aspek sosial dan lingkungan dan manajemen yang harus tergambar
dalam sebuah dokumen business pian

2. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
a. Pendugaan Dampak Lingkungan
b. Strategi Mengatasi Dampak Lingkungan

3. Metode Pembelajaran
Curah pendapat, ceramah, penugasan, diskusi kelompok.

4. Ursian Materi

4.1 Pendugaan Dampak Lingkungan

Setiap akfifitas usaha yang dilaksanakan pasti akan menimbulkan
dampak baik positif maupun negatif, uraikan dengan singkat dan jelas
dampak-dampak sosial dan lingkungan yang mungkin timbul dari aktifitas
usaha petemakan yang direncanakan tersebut.

4.2 Strategl Mengatasi Dampak Lingkungan

Uralkan dengan ringkas dan detail strategi-strategi yang akan
dilakukan dalam rangka mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan
aias rencana usaha yang akan dikembangkan sebagaimana telah
diuratkan pada bagian poin di atas. Demikina pula dengan strategi-
strategl yang akan dikembangkan untuk memaksimalkan dampak posistif
yang dapat ditimbulkan dengan adanya aklifitas tersebut

5. Rangkuman

Aspek sosial dan lingkungan dalam modul ini menggambarkan
bagammana kasan sosial dan lingkungan dalam membuat sebuah business
plan yang meliputl kajian mengenaipendugaan dampak aklifitas produksi,
paemasaran sera dampak organisas: dan manajemen terhadap masyarakat
dan Inghungan yang mungkin ditimbulkan, gambaran akan hal-hal yang

e
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mungkin mengganggu investasi dan pengembalian pinjamansertagambaran
alternative-altemative strategi’kegiatan yang dilakukan dalam mengantisipasi
dan meminimalkan resiko dampak terhadap masyarakat dan ingkunganyang
mungkin timbul karena adanya aktifitas usaha yang dikembangkan tersebut.

6. Lembar Kerja Praktik
Analisis Dampak Sosial dan Lingkungan

1. Dampak terhadap masyarakat sekitar;
(dampak pemasaran terhadap masyarakat)
(dampak produksi terhadap masyarakat)
(dampak organisasi dan manajemen terhadap masyarakat)
s srececsrrnirsd SRS OEEIOVIURISIUIEEL - OPPRITODIIISREBOnee: )

2. Dampak Terhadap Lingkungan:
(dampak produksi dan teknologi terhadap lingkungan)
(penangangan kmbah yang dihasilkan oleh proses produksi)

3. Analisa Resiko Usaha:
Gambaran hal-hal yang mungkin mengganggu investasi dan
pengembalian pinjaman

4. Antisipasi Resiko Usaha:
Gambaran strategikegiatan yang dilakukan dalam mengantisipasi
dan meminimalkan resiko usaha
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Il EVALUASI

A. Tes Kognitif
Evaluasi yang ditakukan meliputi -
3. Penjajagan awal melalui pre-test,

b. Pemahaman pada maten yang telzh diterima (post-test)

B. Tes Psikomotor

Evaluasi yang dilakukan meliputi-penilaian terhadap kemampuan yang lelah
didapat peserta melalul penugasan-penugasan dikelas dan penugasan akhir dalam
bentuk penyusunan business piansebuah ide usaha yang telah diidentifikasi,

%
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